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IX 

MOBILITAS SOSIAL 
 

 

Dasar pemahaman Mobilitas Sosial 

1. gerakan sosial vertikal yang benar-benar bebas maupun yang benar-benar tertutup tidak 

berlaku bagi semua orang 

2. laju mobilitas sosial vertikal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
faktor ekonomi, politik dan berbagai perbedaan pekerjaan lainnya 

Pengertian Mobilitas Sosial 

Mobilitas 

Sosial 

 
gerak atau perpindahan yang melibatkan seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu kehidupan sosial atau masyarakat 

 
selalu ditujukan pada gejala gerak berpindahnya suatu status sosial 

satu ke status sosial lainnya 

 
suatu gerak dalam struktur sosial (social structure), yaitu suatu 
pola-pola tertentu yang mengatur organisasi suatu kelompok sosial 

Tipe-tipe mobilitas sosial 

1. Gerak Sosial Horisontal  suatu peralihan individu atau obyek-obyek sosial lainnya, dari 

suatu kelompok sosial satu ke kelompok sosial lainnya dalam posisi yang sederajat 

2. Gerak Sosial Vertikal  perpindahan individu atau obyek sosial dari suatu kedudukan sosial 

yang satu ke kedudukan sosial lainnya dalam posisi yang tidak sederajat  

Gerak vertikal naik 

 masuknya individu-individu yang mempunyai kedudukan sosial rendah ke posisi 

kedudukan sosial yang lehib tinggi 

 pembentukan suatu kelompok baru, yang kemudian ditempatkan pada derajat yang 
lebih tinggi dari kedudukan individu-individu pembentuk kelompok tersebut 

Gerak vertikal menurun 

 turunnya kedudukan individu ke posisi atau kedudukan lain yang lebih rendah 

derajatnya 

 turunnya derajat sekelompok individu dari suatu derajat atau posisi atau kedudukan 

yang lebih tinggi ke posisi atau kedudukan yang lebih rendah 

 

Mobilitas Antargenerasi 

Mobilitas antar generasi  ditandai oleh perkembangan atau peningkatan taraf hidup dalam 
suatu garis keturunan yang menunjuk pada kedudukan (status) sosial dari status generasi ke 

generasi berikutnya.  

 Selanjutnya mobilitas antar generasi dapat dibedakan menjadi dua macam; yaitu: 

1. Mobilitas Intergenerasi  peralihan status sosial yang terjadi diantara beberapa generasi 

seperti berikut ini dan sifatnya vertikal 
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 jika generasi sekarang tetap menempati lapisan sosial yang sama dengan generasi 

pendahulunya  tidak ada mobilitas sosial intergenerasi. 
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2. Mobilitas Intragenerasi  peralihan status sosial yang terjasi dalam satu generasi yang 

sama, seperti skema berikut ini 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

Konsekwensi Dari Mobilitas Sosial  

 Konflik  akibat dari gejala mobilitas sosial ditandai dengan adanya benturan antara nilai 

dan kepentingan 

 Konflik antar kelas sosial  satu sisi ingin menempati kedudukan yang diinginkan 
sedangkan di sisi lain terdapat pihak yang mempertahankan kedudukan sosial itu 

Konflik antar kelas sosial antara lain; 

1. reaksi negatif yang dialami warga baru suatu kelas sosial dari warga lama 

2. reaksi negatif individu terhadap perlakuan masyarakat sehubungan dengan kewlas 
sosial yang baru 

3. reaksi negatif masyarakat terhadap kelas sosial baru 

 Konflik antar kelompok sosial   dominannya suatu kelompok sosial dibandingkan 
dengan kelompok-kelompok sosial lainnya 

Konflik antar kelompok sosial berupa; 

 
1. Reaksi kelompok tertindas terhadap penguasa 

2. Tindakan kekerasan yang dilakukan sekelompok sosial akibat korban fanatisme 

3. Protes suatu kelompok sosial terhadap pihak yang berwenang untuk mendapat 

perlakuan yang adil 

 Konflik Antargenerasi  pergeseran hubungan antar generasi satu dengan generasi 

lainnya, sehingga tata hubungan antar generasi yang selama ini berlaku tidak diakui 

lagi atau dipersoalkan oleh generasi tertentu 

Konflik antar generasi berupa: 

1. Tuntutan generasi muda untuk diperlakukan secara baru, dalam hak dan 

kewajiban 

2. Penolakan generasi tua untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 

 Penyesuaian  mobilitas sosial akan mendorong warga untuk mengadakan 

penyesuaian terhadap perubahan yang ada sehingga keadaan stabilitas sosial yang baru 

akan tercipta 

Sebab-sebab penyesuaian; 



1. Perlakuan baru masyarakat terhadap kelas sosial, kelompok sosial, atau generasi 

tertentu 

2. Pemerintah individu atau sekelompok warga akan kedudukannya yang baru 
3. Pergantian dominasi dalam suatu kelompok sosial atau masyarakat 

 

 

Perubahan sosial dan dampaknya bagi mobilitas sosial 

No Struktur masyarakat Feodal  Struktur masyarakat kapitalis 

1 

pola-pola pengkelas-kelasan sosial 

yang terdiri atas dua kelas sosial yang 

dominan yaitu golongan kelas 
aristokrat (bangsawan) dan golongan 

rakyat jelata sebagai golongan kelas 

dua 

 

struktur sosial ditandai oleh beragamnya 
kelas-kelas sosial, golongan yang 

memiliki kedudukan sosial kerena 

berbagai faktor seperti ekonomi, 
intelektual dan berbagai potensi lainnya 

2 

pola-pola pelapisan sosial didasarkan 

pada luas dan sempitnya tanah yang 
dimilkinya 

 

orientasi tinggi-rendahnya kedudukan 
sosial diukur dari kepemilikan jumlah 

uang sebagai modal produksi atau modal 

usaha 

3 

sifat pelapisan sosial dan diferensiasi 
sosial adalah tertutup, sehingga 

menimbulkan sifat mobilitas sosial 

yang tertutup juga 

 
stratifikasi, diferensiasi dan mobilitas 

sosial bersifat relatif terbuka 

4 

status sosial ditandai oleh adanya gelar-

gelar bangsawan dari golongan 

bangsawan 
 

yang lebih dominan adalah gelar-gelar 
akademik 

 
 Titik tekananya pada perubahan struktur masyarakat feodal yang berporos pada pola-pola 

agraris ke arah struktur masyarakat kapitalis yang berporos pada industri 

 Anggota masyarakat yang semula berkedudukan sebagai tuan tanah menjadi pemilik 

perusahaan (borjuis) dan yang semula berkedudukan sebagai buruh tani menjadi buruh 
industri (proletar) 

 Marx  perubahan sosial melewati tiga fase fase feodalisme ke kapitalisme dan dari 

kapitalisme ke sosialisme yang selalu di dominasi oelh dualisme kelas sosial yang 
antagonistik 

 Dahrendoft perubahan sosial pada dasarnya selalu diikuti oleh perubahan staus dan 

kewenangan personal, sehingga konflik terjadi karena satu sisi merebut status dan 

kewenangan sedangkan di sisi lain terdapat pihak yang mempertahankan status dan 
kewenangan tersebut 

 


